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ABSTRAK:

Pembelagjaran bahasa Indonesia merupakan salah satu pelajaran yang
harus dikuasai oleh siswa Sekolah Dasar dengan baik dan benar dalam
berbicara dan menulis. Untuk mencapai tujuan tersebut diperlukan
keinginan yang tinggi dari siswa untuk mempelagjari bahasa Indonesia
lebih dalam. Namun pada kenyataannya minat siswa dalam mempelajari
bahasa Indonesia masih perlu ditingkatkan lagi. Sasaran pencapaian
dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi berbagai komponen
penyebab rendahnya minat siswa terhadap pelajaran bahasa Indonesia.
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif dengan
menggunakan metode pengumpulan data melalui observasi, angket, dan
wawancara yang dilakukan kepada pendidik dan siswa kelas 5 SDN
Muarasari 3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat berbagai
faktor yang menyebabkan rendahnya minat siswa terhadap pelajaran
bahasa Indonesia, yaitu faktor keluarga, faktor lingkungan sekolah, faktor
suasana kelas, dan faktor motivasi internal.

ABSTRACT:

Indonesian language learning is one of the lessons that must be mastered
by elementary school students properly and correctly in speech and
writing. Achieving this goal requires a high student's desire to learn more
about the Indonesian language. However, the truth is that students'
interest in learning Indonesian still needs to be higher. The target of
achievement in this study is to identify the various components that cause
students' lack of interest in Indonesian language lessons. The research was
conducted through a qualitative approach using data accumulation
methods through observation, questionnaires, and interviews conducted
with educators and 5th-grade students of Elementary School Muarasari 3.
The results revealed that various factors were found to cause low student
interest in Indonesian language lessons, namely family factors, school area
factors, classroom atmosphere factors, and internal motivation factors.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah tujuan utama dalam membentuk karakter dan kecerdasan
anak bangsa, dan salah satu komponen terpenting dalam pendidikan adalah
penguasaan bahasa Indonesia. Pendidikan Nasional ialah cara yang dilakukan secara
mengerti dalam mempersiapkan peserta didik dengan aktivitas tuntunan, arahan,
dan edukasi bagi peserta didik agar dapat menjalankan hidup dengan tepat, teratur
di kawasan keluarga, sekolah, sekalipun dikawasan penduduk setempat (Rani, 2019).
Pemerintah menyatakan bahwa masyarakat diwajibkan untuk belajar dua belas
tahun, yaitu SD, SMP, dan SMA/SMK, untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan
masyarakat. Pelajaran Bahasa Indonesia juga sering diartikan sebagai bagian dari
berbagai pelajaran yang wajib dituntun di sekolah dasar karena dapat menambah
keterampilam berbahasa anak secara signifikan. Hasil kegiatan yang baik, seperti
penguasaan dan penerapan sikap, nilai, dan pengetahuan, mengarah pada
peningkatan yang positifpembelajaran (Nani & Hendriana, 2019). Belajar bahasa
Indonesia juga merupakan salah satu pilar dari kerangka pendidikan di Indonesia.
Aktivitas pengajaran di sekolah dirancang guna mengarahkan peserta didik menuju
pada cita citanya (Khawani & Prastowo, 2021).

Keberhasilan atau kegagalan pembelajaran di sekolah, termasuk
pembelajaran bahasa Indonesia, dipengaruhi oleh beberapa unsur yang saling terkait,
antara lain aspek guru, siswa, strategi pembelajaran, lingkungan keluarga, dan
lingkungan sekolah-sekolah (Failasufa et al., 2022). Bahasa Indonesia berfungsi
sebagai media komunikasi sekaligus representasi persatuan dan identitas negara.
Siswa termotivasi untuk belajar ketika mereka tertarik dengan apa yang dipelajari,
semua tingkat pendidikan membutuhkan kursus ini karena betapa pentingnya
mempelajari bahasa Indonesia (Agustin et al., 2021). Motivasi intrinsik seseorang
atau faktor yang menarik minatnya terhadap sesuatu menuntunnya untuk memilih
objek atau aktivitas yang menguntungkan, menyenangkan, dan memuaskan secara
pribadi. Ada juga motivasi dari luar diri, yaitu motivasi yang berasal dari luar diri
manusia. Sehingga, motivasi belajar eksternal memerlukan pertimbangan dan
intervensi (Amiruddin et al., 2022). Inilah yang terjadi pada minat belajar secara
umum (Atika & Safrizal, 2023). Kemampuan untuk menyukai sesuatu tanpa diminta

atau dipaksa oleh orang lain dikenal sebagai minat (Fauziah et al., 2022).
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Minat berfungsi sebagai faktor pendorong bagi siswa untuk belajar selama
proses pembelajaran berlangsung, karena belajar bahasa Indonesia sangat penting,
maka semua jenjang pendidikan membutuhkan topik ini. Namun, Kenyataannya,
para siswa sering kali tidak tertarik untuk belajar bahasa Indonesia. Minat belajar
inilah yang dapat menimbulkan keprihatinan pada aktivitas pelajaran bahasa
Indonesia. Pengajaran bahasa Indonesia di sekolah-sekolah berusaha
memperkenalkan dan menanamkan nilai-nilai kebangsaan dan budaya di samping
kemahiran berbahasa. Ada beberapa alasan atau faktor mengapa siswa kurang
tertarik untuk belajar bahasa Indonesia. Strategi pengajaran yang sering kali
berulang dan tidak inspiratif adalah salah satu penyebab utama.

Pembelajaran bahasa Indonesia menuntut guru untuk memiliki keterampilan
dan kemampuan dalam menentukan perangkat yang akurat, sehingga proses belajar
mengajar menjadi kian menggembirakan dan ramah anak (Yatinem, 2013). Namun,
Banyak pendidik yang masih menggunakan format ceramah yang kurang menarik,
yang membuat siswa bosan dan tidak tertarik dengan apa yang dipelajari. Komponen
yang paling penting dalam penerapan pembelajaran adalah pendidik. Karena
kemampuan siswa untuk menjadi inovatif dalam cara mereka membangun kegiatan
pembelajaran, kualitas guru menjadi perhatian utama. Antusiasme siswa dalam
belajar akan berkurang jika seorang guru kurang kreatif dalam membuat rencana
pembelajaran (Rustandi et al., 2023).

Hambatan lain yang menghambat motivasi anak dalam belajar adalah
ketiadaan teknologi dan materi pendidikan yang menarik. Sebenarnya, teknologi
dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah untuk diterapkan dalam
kehidupan. Murid yang benar-benar tertarik untuk belajar akan merespon dengan
baik terhadap kegiatan pembelajaran, begitu pula sebaliknya (Puthree et al., 2021).
Lingkungan belajar-di rumah dan di sekolah-adalah komponen penting lainnya.
Semangat siswa untuk belajar dapat berkurang karena lingkungan sekolah yang
kurang mendukung, seperti kurangnya sumber daya wuntuk mendukung
pembelajaran. Namun, dukungan dari keluarga juga sama pentingnya.

Kurangnya minat dan dorongan dari orang tua dapat membuat anak enggan
belajar bahasa Indonesia. Dalam pendidikan anak usia dini, orang tua memainkan
peran penting karena orang tua merupakan model atau teladan bagi anak-anak di
lingkungan terdekat mereka (Mariam et al., 2023). Keinginan siswa untuk belajar

juga dipengaruhi oleh kesan mereka terhadap pelajaran bahasa Indonesia yang
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menantang dan membosankan. Diharapkan dengan meningkatnya minat siswa
untuk belajar, akan membantu siswa dalam penguasaan bahasa yang lebih baik,
sehingga dapat berkontribusi dalam pelestarian budaya Indonesia dan
berkomunikasi secara efektif. Sekolah dan pengajar juga perlu memanfaatkan
infrastruktur dan sumber daya pembelajaran yang ada di gedung mereka, tempat
kegiatan belajar mengajar dilakukan, selain memberikan kritik yang membangun

(Maulidia Ayu Fitriyani, Sumiyani, 2022).
METODOLOGI

Peneliti memakai pendekatan kualitatif serta melalui metode akumulasi data
berdasarkan angket dan wawancara. Peneliti melakukan penelitian pada hari Jum'at
tanggal 14 Juni 2024 di SDN Muarasari 3. Teknik pengumpulan data diperoleh
melalui hasil angket yang yang di isi oleh siswa kelas V SDN Muarasari 3, dan hasil
wawancara kepada guru dan beberapa orang siswa kelas V. Teknik pengumpulan
data dimulai melalui penyebaran angket yang didalamnya terdapat beberapa
instrumen tentang minat siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia terlebih
dahulu kepada semua siswa yang ada pada kelas V SDN Muarasari 3 setelah itu
peneliti menggunakan metode akumulasi data lewat wawancara terhadap 5 orang
siswa yang berada pada kelas V dan wawancara kepada guru yang menjadi wali kelas.
Tujuan dilakukannya wawancara ini untuk mengetahui keadaan yang terjadi secara
nyata kepada peserta didik kelas V SDN Muarasari 3 mengenai minat belajar peserta

didik terhadap pelajaran bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Angket

Peneliti mengumpulkan data menggunakan angket yang dibagikan pada 22
peserta didik kelas V SD. Dari hasil angket yang telah diterima, peneliti dapat

menyimpulkan menggunakan tabel deskriptif, antara lain:

Tabel 1. Hasil Angket

No. Indikator Frekuensi
Ya Tidak
1.  Siswa mengerjakan tugas rumah dengan menyontek hasil temannya. 22 0
2.  Siswa tidak mengulang pelajaran bahasa Indonesia di rumabh. 17 5
3. Siswa menyampaikan pendapat ketika berdiskusi dalam 14 8

pembelajaran.
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4. Siswa menjawab pertanyaan dari guru terkait materi. 17 5
5.  Siswa menuliskan kembali materi bahasa Indonesia yang sudah 18 4

dijelaskan oleh guru.

Pada kolom pertama, menyatakan bahwa siswa selalu mengerjakan PR
dengan menyontek hasil kerja temannya. Hal ini dapat dilihat dari tabel tersebut
bahwa terdapat 22 siswa menyontek hasil kerja temannya. Dari pernyataan ini, hal
tersebut merupakan dampak dari kesulitan siswa untuk memahami materi bahasa
Indonesia.

Pada kolom kedua, menyatakan bahwa mayoritas siswa tidak mempelajari
kembali materi yang sudah dipelajarinya di kelas. Hal itu ditinjau melalui tabel
diatas yakni 17 siswa tak mengerjakan kembali materi yang telah dipelajari
sebelumnya. Dari pernyataan ini, membuktikan bahwa siswa merasa mempelajari
bahasa Indonesia di kelas saja sudah cukup, sedangkan pada kenyataanya siswa
diperlukan guna mengkaji ulang sesuatu yang telah diperoleh di kelas agar
mendapatkan hasil belajar yang maksimal.

Pada kolom ketiga, menyatakan bahwa sebagian kecil siswa menyampaikan
pendapat ketika pembelajaran bahasa Indonesia. Perihal ini bisa ditinjau melalui
tabel di atas yaitu 8 siswa jarang menyampaikan pendapat ketika pembelajaran
bahasa Indonesia berlangsung. Pernyataan itu diakibatkan oleh sedikitnya
interpretasi peserta didik pada materi pembelajaran, maka dari itu siswa ragu untuk
mengungkapkan pendapatnya (Hayati & Setiawan, 2022).

Pada kolom keempat, menyatakan bahwa sebagian kecil siswa kurang bisa
untuk menjawab sesuatu yang diberikan oleh guru. Hal itu disebabkan oleh siswa
merasa kesulitan untuk mempelajari materi bahasa Indonesia. Kesulitan dalam
memahami materi bahasa Indonesia, biasanya siswa merasa kurang antusias
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia (Febri Anzar, 2017).

Pada kolom kelima, menyatakan bahwa sebagian kecil siswa tidak menulis
ulang sesuatu yang telah dijelaskan sebelumnya oleh pendidik. Perihal itu ditinjau
melalui tabel diatas yakni 4 siswa tidak menulis kembali materi yang telah
dipelajarinya. Pernyataan tersebut, disebabkan oleh kurangnya motivasi yang ada
pada diri siswa.

‘Wawancara
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Hal tersebut dapat dibenarkan dari pernyataan hasil wawancara guru dan

siswa bahwa terdapat beberapa faktor yang menjadi pengaruh rendahnya minat

belajar siswa terhadap pembelajaran bahasa Indonesia antara lain sebagai berikut :

«» Wawancara Guru

Proses wawancara pertama dilakukan dengan cara mewawancarai seorang

guru yang menjadi wali kelas pada kelas 5 di SDN Muarasari 3. Peneliti

mewawancarai guru mengenai faktor apa saja yang menjadi penyebab

rendahnya minat belajar eserta didik terhadap pembelajaran bahasa

khususnya di kelas 5 di SDN Muarasari 3. Berdasarkan hasil wawancara

kepada guru yang telah dilakukan, berikut hasil penelitian terkait faktor yang

menjadi penyebab rendahnya minat belajar peserta didik adalah terdapat dari

faktor lingkungan keluarga dan motivasi dalam diri siswa.

1.

Motivasi dalam diri

Motivasi yang ada pada diri siswa juga menjadi bagian dari
faktor yang menjadi penyebab rendahnya minat belajar peserta didik
terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Rendahnya motivasi yang
dimiliki siswa dikarenakan oleh materi pembelajaran yang dirasa sulit
dimengerti maka tertanam pada siswa tersebut bahwa belajar bahasa
Indonesia adalah mata pelajaran yang sulit. Kesulitan mempelajari
materi tersebut itulah yang menyebabkan rendahnya minat belajar
peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk
meingkatkan motivasi yang ada di diri peserta didik, dapat dilakukan
dengan cara pemilihan metode pembelajaran yang kreatif dan menarik
(Ntowe Oya et al., 2014).

Hal ini menunjukan pentingnya peran guru dalam memotivasi
siswa dan membuat pengajaran jadi kian memukau serta relevan untuk
menambaj minat belajar peserta didik pada pengajaran bahasa
Indonesia. Tetapi, narasumber mengungkapkan bahwa “Kalau di
sekolah, mungkin mau seberapa besar apapun kita memberika
motivasi, apabila di lingkungan keluarganya tidak mendukung, maka
kita pun kesulitan untuk memotivasi siswa”.

Lingkungan keluarga
Salah satu alasan mengapa siswa tidak tertarik untuk belajar

bahasa Indonesia adalah lingkungan keluarga. Narasumber
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mengungkapkan bahwa “Dari latar belakang mungkin ya, misal dari
keluarganya atau dari pendidikan orang tuanya”. Dari pernyataan
tersebut, mampu diketahui yakni kondisi pendidikan orang tua nan
terbatas menyebabkan mereka kurang memperhatikan pembelajaran
anak-anak mereka, yang berakibat pada kurangnya dukungan keluarga.
Tidak peduli seberapa besar sekolah dan guru memotivasi anak-anak,
jika lingkungan keluarga tidak mendukung, maka akan sulit bagi para
guru dan murid di SDN Muarasari 3 untuk termotivasi. Dukungan
keluarga sangat penting dalam meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar, karena alasan ini. Untuk menjamin bahwa orang tua mampu
menyerahkan tunjangan yang diperlukan anak-anak mereka di rumabh,
sosialisasi dan inisiatif komunikasi antara sekolah dan orang tua harus
diperkuat. Maka dari itu, amat perlu akan peran orang tua dan guru
untuk membina suasana yang mendukung perkembangan motivasi

intrinsik siswa (Mustajab & Rusiana, 2023).

+» Wawancara Siswa

Proses wawancara kedua dilakukan pada sebagian kecil siswa yang berada
pada kelas 5 di SDN Muarasari 3. Peneliti hanya mewawancarai 5 siswa saja
dari 22 siswa di kelas. Peneliti mewawancarai siswa tentang faktor yang
menjadi pengaruh rendahnya minat belajar peserta didik pada pembelajaran
bahasa Indonesia khususnya pada peserta didik SDN Muarasari 3.
Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa, peneliti memperoleh hasil bahwa
faktor yang menjadi pengaruh rendahnya minat belajar peserta didik pada
pembelajaran bahasa Indonesia ialah terdapat faktor suasana pengajaran di

kelas dan faktor metode pengejaran yang dipakai oleh pendidik.

Suasana kelas

Motivasi siswa dalam belajar bahasa Indonesia sangat
dipengaruhi oleh lingkungan di dalam kelas. Semua narasumber
megungkapkan bahwa “kadang-kadang berisik ka ribut di kelasnya”.
Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa lingkungan kelas
yang tidak kondusif dapat menyebabkan siswa kehilangan konsentrasi
pada pelajaran yang sedang berlangsung, sehingga menurunkan

semangat belajar karena mengganggu proses pembelajaran. Oleh
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karena itu, kombinasi strategi pengajaran yang interaktif, penggunaan
media dan teknologi, kegiatan kreatif, dan mendesain lingkungan kelas
yang menarik sangat diperlukan untuk meningkatkan minat peserta
didik pada pengajaran bahasa Indonesia menempuh setting kelas.
Siswa akan kian terdorong serta terlibat aktivitas pengajaran bahasa
Indonesia jika lingkungan dibuat semakin menyenangkan serta
mendukung. Menurut (Aisyah et al., 2021) berpendapat bahwa,
suasana kelas yang menyenangkan dan nyaman dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar.
2. Metode pembelajaran

Faktor lain yang berkontribusi terhadap kurangnya antusiasme
peserta didik pada pengajaran bahasa Indonesia adalah tatanan
pembelajaran yang dipakai para pendidik. Meskipun para pengajar di
SDN Muarasari 3 menggunakan berbagai strategi pengajaran, salah
satu dari mereka mengungkapkan bahwa teknik ceramah adalah salah
satu yang paling sering digunakan. Guru mengungkapkan bahwa
“kalau bahasa Indonesia itu biasanya, saya didukung oleh 15 menit
pertama melakukan literasi atau diskusi kelompok dan metode
ceramah, pokoknya bervariasi”.

Meskipun setiap guru berpendapat bahwa pembelajaran bahasa
Indonesia lebih cocok menggunakan teknik ceramah. Namun, setiap
siswa memiliki ketertarikan yang berbeda-beda terhadap materi yang
disampaikan oleh guru (Karisma et al., 2022). Sehingga, hasil
wawancara terhadap siswa mengungkapkan bahwa “Yang membuat
kita gak suka pelgjaran bahasa Indonesia kalau gurunya
menjelaskannya panjang lebar, jadi kita bosan”. Berdasarkan
penyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa siswa lebih cepat
kehilangan minat belajar dan tidak tertarik pada proses pembelajaran
ketika pendekatan ceramah digunakan.

Sumber utama dari kejenuhan murid adalah pendekatan
pengajaran yang berulang-ulang. Oleh karena itu, para pengajar harus
menciptakan strategi pengajaran yang lebih kreatif dan dinamis,
seperti pembelajaran berbasis proyek, debat kelompok, dan

penggunaan teknologi. Maka dari itu, supaya peserta didik mampu



162 | Vol. 1, No. 3, April 2025 e-ISSN: XXXX-XXXX
https://journal.innoscientia.org/index.php/jipsd/index P-ISSN: XXXX-XXXX

paham terhadap rancangan bahasa Indonesia serta belajar dari
lingkungan sekitar siswa, mereka membutuhkan bantuan dalam

mengembangkan kemampuan multibahasa (Sutina et al., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan penjelasan dalam hasil dan bagian studi, dapat disimpulkan
bahwa separuh peserta didik yang mempunyai minat belajar siswa pada
pembelajaran bahasa Indonesia ini disebabkan oleh faktor motivasi yang kecil
peserta didik, sedikit memiliki keinginan untuk belajar bahasa Indonesia karena
menganggapnya sulit dan membosankan, lingkungan sekolah atau suasana saat
proses pembelajaran di kelas juga menjadi faktor karena jika suatu kelas kurang
kondusif akan menyebabkan siswa tidak fokus terhadap pembelajaran dan
menganggapnya tidak menarik, lingkungan keluarga pula menjadi faktor yang paling
berpengaruh karena kurangnya dorongan serta kepedulian orang tua akan
mempengaruhi minat belajar siswa, dan metode pengajaran yang sering digunakan
oleh guru yaitu metode ceramah yang menjadikan peserta didik menjadi mudah
jenuh serta menganggapnya tak menarik. Maka dari itu perlu adanya evaluasi pada
metode pengajaran yang dipakai pendidik diharuskan bervariasi serta sesuai dengan
gaya belajar siswa dan perlu adanya motivasi dari keluarga supaya minat belajar

peserta didik pada pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkat.
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